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Abstract 

 

Physics is one of the subjects that is the basic foundation for the development of science and 

technological progress. In physics learning, emphasis is placed on the process of forming knowledge 

through discovery and the presentation of regular data supported by practical activities. However, in 

reality there are still many schools that do not carry practical physics activities. Therefore, this 

dedication regarding measuring equipment education using practical methods for students at SMA 

Negeri 27 Central Maluku aims to help students in learning so they can improve learning outcomes and 

provide information about appropriate learning methods. This service activity was carried out on 21 

class X students who had previously studied the same material conventionally from their teachers. The 

Community Service (PKM) activities employ the service-learning method, which consists of four stages: 

investigation, preparation, action, and reflection. The results of educational service activities can be 

shown by data on initial scores (pre-test) and final scores (post-test) obtained by students, namely an 

average initial score of 20.48 and an average final score of 65.24. These results show a significant 

increase in learning outcomes. In this way, educational service activities for measuring equipment using 

the practicum method have been carried out well. This is also demonstrated by the students' enthusiasm 

in participating in practicum activities. 

 

Keywords: Physics, Measurement Tools, Practicum, Students. 

 

Abstrak 

 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi pondasi dasar dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kemajuan teknologi. Dalam pembelajarannya fisika lebih ditekankan pada proses 

terbentuknya pengetahuan melalui penemuan serta penyajian data yang teratur yang ditunjang oleh 

kegiatan praktikum. Namun dalam kenyataannya masih banyak sekolah yang minim dalam melakukan 

kegiatan praktikum fisika. Oleh karena itu pengabdian mengenai edukasi peralatan pengukuran dengan 

metode praktikum bagi siswa SMA Negeri 27 Maluku Tengah ini bertujuan untuk membantu siswa dalam 

pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar serta memberikan informasi mengenai metode 

belajar yang sesuai. Adapun kegiatan pengabdian ini dilakukan pada 21 orang siswa kelas X yang 

sebelumnya telah mempelajari materi yang sama secara konvensional dari guru. Metode kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menggunakan metode service learning yang terdiri empat 

tahapan, yaitu tahapan investigasi, tahap persiapan, tahap tindakan, dan tahap refleksi. Hasil kegiatan 

PKM dapat ditunjukkan dengan data nilai awal (pre-test) dan nilai akhir (post-test) yang diperoleh siswa 

yaitu rata-rata nilai awal 20.48 dan rata-rata nilai akhir 65,24. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar yang signifikan. Dengan demikian kegiatan pengabdian edukasi peralatan pengukuran 

dengan metode praktikum telah terlaksana dengan baik yang juga ditunjukkan oleh rasa antusias siswa 

dalam mengikuti kegiatan praktikum. 

 

Kata Kunci: Fisika, Peralatan Pengukuran, Praktikum, Siswa. 

 

A. PENDAHULUAN 

Fisika adalah salah satu mata pelajaran pada 

bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mulai 

dipelajari oleh peserta didik pada tingkat sekolah 

menengah pertama (SMP) hingga di tingkat 

sekolah menengah atas (SMA). Fisika juga 

merupakan sebuah ilmu yang mempelajari berbagai 

macam fenomena alam yang terjadi beserta 

interaksinya baik dalam skala makro hingga skala 

nano (Affandy, 2020; Wea et al., 2021). 

Berdasarkan langkah-langkah ilmiah yang dikaji 
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dari fenomena alam akan didapatkan produk Fisika 

berupa fakta, konsep-konsep, prinsip, teori 

maupun hukum(Simamora et al., 2021). Produk 

Fisika yang disajikan secara matematis diperoleh 

dari hasil penelitian, percobaan, serta pengukuran 

(Putri et al., 2024). Hal ini yang membuat Fisika 

menjadi pondasi dasar dalam perkembangan dunia 

ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi 

(Rufaida et al., 2019). 

Pembelajaran Fisika bertujuan untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan penguasaan materi Fisika 

dalam rangka menyiapkan para siswa menghadapi 

era teknologi khususnya revolusi industri 4.0 (Jalal 

et al., 2022; Jannah et al., 2021). Untuk 

mempelajari Fisika, siswa membutuhkan 

pemahaman yang mendalam terhadap materi dan 

konsep Fisika daripada sekedar menghafal rumus-

rumus (Sitanggang & Simamora, 2020; Sonia 
et al., 2023; Wardaningsih & Supriyatman, 
2021). Oleh karena itu, pemahaman ilmu fisika 

lebih ditekankan pada proses terbentuknya 

pengetahuan melalui penemuan serta penyajian 

data yang teratur (Hanum, 2023). Proses 

terbentuknya pengetahuan sangat ditunjang oleh 

kegiatan praktikum sebagai bagian integral dari 

pembelajaran sains (Muthmainnah et al., 2023). 

Hal ini dikarenakan kegiatan praktikum dapat 

memberikan pengalaman yang dapat menunjang 

kemampuaan para siswa dalam melakukan 

pendekatan ilmiah (Candra & Hidayati, 2020). 
Beberapa manfaat yang didapatkan siswa melalui 

aktivitas praktikum yaitu (1) mengasah 

kemampuan; (2) memberikan kesempatan pada 

siswa untuk dapat menerapkan serta 

menggabungkan pengetahuan dan kemampuan 

awal yang dimilikinya dalam praktek; (3) 

melakukan penyelidikan ilmiah; (4) menghargai 

ilmu dan memperoleh kemampuan (Nuai & 
Nurkamiden, 2022). 

Praktikum fisika sangat membantu siswa dalam 

memperoleh pengetahuan, namun dalam 

pelaksanaan proses belajar-mengajar Fisika masih 

ada sekolah-sekolah yang minim dalam melakukan 

kegiatan praktikum fisika. Hal ini bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor penghambat, yaitu lokasi 

sekolah yang relatif jauh mengakibatkan sulitnya 

mendapatkan akses peralatan praktikum dan 

minimnya pembiayaan sekolah dalam penyedian 

fasilitas yang menunjang (Muthmainnah et al., 

2023). Padahal pelajaran fisika sangatlah 

membutuhkan sebuah verifikasi dan pembuktian 

teori di buku pelajaran melalui kegiatan praktikum 

(Lubis et al., 2023). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 

yang telah dilakukan di SMA Negeri 27 Maluku 

Tengah, diketahui bahwa proses pembelajaran 

Fisika yang berlangsung di sekolah tersebut masih 

dilakukan secara konvensional. Para guru jarang 

melibatkan siswa dalam kegiatan praktikum yang 

dapat meningkatkan pemahaman konsep. Salah satu 

penyebab utama dari kondisi ini adalah kurangnya 

ketersediaan peralatan laboratorium yang memadai 

untuk mendukung pembelajaran berbasis 

praktikum. Untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh pihak sekolah, perlu diadakan sebuah 

program edukasi yang dirancang secara khusus 

untuk melibatkan kegiatan praktikum. Program ini 

diharapkan dapat memberikan motivasi yang kuat 

baik bagi guru mata pelajaran maupun pihak 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang berlangsung di SMA Negeri 27 Maluku 

Tengah. Dengan demikian, para siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan aplikatif, yang akan membantu 

mereka memahami materi Fisika secara lebih 

mendalam.  

Sebagai langkah awal, edukasi ini dimulai dengan 

mengadakan praktikum dasar yang berfokus pada 

materi peralatan pengukuran. Tujuannya adalah 

melatih para siswa dalam menggunakan berbagai 

alat ukur dengan benar dan akurat. Alat ukur yang 

dipilih untuk kegiatan praktikum ini meliputi 

jangka sorong, mikrometer sekrup, mistar, neraca, 

dan stopwatch.  

Melalui pengenalan dan praktik penggunaan alat-

alat ini, para siswa diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan dasar dalam 

pengukuran, yang merupakan salah satu fondasi 

penting dalam pembelajaran Fisika. Selain itu, 

kegiatan praktikum ini juga dirancang untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

melakukan eksperimen dan pengukuran secara 

mandiri, sehingga mereka dapat lebih siap 

menghadapi tantangan pembelajaran Fisika yang 

lebih kompleks di masa depan. Dengan pemahaman 

dan keterampilan yang lebih baik dalam 

menggunakan alat ukur, diharapkan siswa dapat 

menerapkan pengetahuan ini dalam situasi nyata, 

baik dalam konteks akademis maupun kehidupan 

sehari-hari. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 27 Maluku Tengah, 

yang berlokasi di wilayah Pemerintahan Negeri 

Seith, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku 

Tengah. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi kegiatan 

PKM karena kebutuhan mendesaknya akan inovasi 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

bidang sains seperti Fisika. Pelaksanaan kegiatan 

PKM berlangsung pada hari Senin, 04 September 

2023, dengan partisipasi aktif dari para guru, siswa, 

dan pihak manajemen sekolah. Metode pelaksanaan 

PKM menggunakan metode service learning yang 

berorientasi pada pelayanan dengan tujuan untuk 
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memberikan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat (Bukidz, 2022). Menurut 

Kaye (2004) dalam Pramanik et al. (2021), 

langkah-langkah dalam menjalankan metode 

service learning terdiri dari tahap investigasi, 

tahap persiapan, tahap tindakan, dan tahap refleksi 

(Pramanik et al., 2021). Keempat langkah tersebut 

diterapkan untuk memberikan manfaat secara 

langsung kepada masyarakat khususnya komunitas 

sekolah dengan fokus peningkatan kualitas 

pendidikan dan pengembangan kompetensi siswa. 

Adapun rincian kegiatan dari masing-masing 

tahapan, antara lain:  

1. Tahap Investigasi 

Pada tahap ini, Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) melakukan kunjungan resmi ke 

SMA Negeri 27 Maluku Tengah. Kunjungan ini 

bertujuan untuk menjalin koordinasi dengan pihak 

sekolah, khususnya dengan Kepala Sekolah. 

Pertemuan ini difokuskan pada penyampaian 

tujuan, manfaat, dan rencana kegiatan yang akan 

dilakukan selama PKM berlangsung. Dalam 

diskusi ini, Tim PKM berupaya memastikan 

bahwa program yang direncanakan sejalan dengan 

visi dan misi sekolah serta dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi siswa dan 

guru. Selain itu, tim juga mengadakan diskusi 

dengan guru Fisika untuk dapat memahami kondisi 

aktual di lapangan, termasuk ketersediaan alat 

praktikum, metode pengajaran yang digunakan, 

serta mengetahui kendala apa saja yang dihadapi 

dan sekaligus menentukan kelas yang akan 

diberikan edukasi penggunaan alat ukur. 

2. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, fokus utamanya adalah 

mempersiapkan semua sarana dan prasarana yang 

diperlukan untuk memastikan kelancaran dan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Pertama, tim 

mempersiapkan materi pembelajaran yang disusun 

berdasarkan kurikulum yang relevan serta 

menitikberatkan pada konsep-konsep inti yang 

akan dibahas selama kegiatan PKM. Selanjutnya, 

soal pre-test dan post-test dikembangkan dengan 

tujuan untuk mengukur efektivitas program ini. 

Selain itu juga, Tim PKM membuat lembar kerja 

praktikum untuk memandu siswa secara sistematis 

melalui setiap tahapan praktikum. Lembar kerja 

akan membantu siswa agar dapat dengan mudah 

mengikuti prosedur, mencatat data, dan 

menganalisis hasil eksperimen secara mandiri. 

Selanjutnya mempersiapkan alat ukur yang akan 

digunakan seperti jangka sorong, mikrometer 

sekrup, mistar, neraca, dan stopwatch. Alat ukur 

yang digunakan dipastikan terlebih dahulu dapat 

berfungsi dengan baik dan dikalibrasi dengan tepat 

sehingga hasil pengukuran yang didapatkan akurat. 

3. Tahap Tindakan 

Pada tahap ini, di tanggal 24 Agustus 2023, 

dilakukan kegiatan pre-test yang ditujukan kepada 

siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 27 Maluku 

Tengah. Sebanyak 21 siswa yang berpartisipasi 

dalam pre-test. Setiap siswa diminta untuk 

menyelesaikan 10 soal pilihan ganda yang telah 

dirancang khusus untuk menilai pemahaman 

mereka tentang materi alat ukur. Siswa yang 

mengikuti pre-test adalah siswa yang sebelumnya 

telah diberikan pembelajaran secara konvensional 

oleh guru mengenai materi alat ukur. 

Pelaksanaan pre-test ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan awal siswa dalam memahami konsep 

dasar pengukuran dari berbagai jenis alat ukur. Pre-

test ini juga berfungsi sebagai tolok ukur bagi para 

guru dan Tim PKM untuk menilai sejauh mana 

siswa telah menguasai materi yang telah diajarkan 

secara teoritis. Dengan demikian program 

pengabdian ini dapat dirancang secara lebih efektif 

untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik. 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari Senin, 4 

September 2023 dengan waktu yang telah 

disepakati yaitu di Pukul 09.00 WIT sampai dengan 

11.00 WIT. Kegiatan PKM ini dilakukan dengan 

memberikan materi tentang cara melakukan 

pengukuran menggunakan alat ukur yang terdiri 

dari jangka sorong, mikrometer sekrup, mistar, 

neraca, dan stopwatch. Sehabis pemberian materi, 

para siswa melakukan kegiatan praktikum secara 

berkelompok di dalam kelas dan para siswa 

diberikan kesempatan secara langsung untuk 

melakukan pengukuran berdasarkan lembar kerja 

praktikum. Kegiatan praktikum ini didampingi 

secara langsung oleh Tim PKM dan Guru Fisika 

yang mengajar di Kelas X MIA 2. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, para siswa diminta untuk 

mengerjakan soal post-test dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan para siswa dalam 

mengukur dan menentukan hasil pengukuran dari 

berbagai macam alat ukur yang sudah dipraktekkan 

secara langsung dikelas. Selain mengerjakan post-

test, siswa juga diberikan kesempatan untuk 

memberikan masukan dan saran terkait pelaksanaan 

program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). 

Masukkan dan saran mereka sangat penting sebagai 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

program pengabdian di masa mendatang. Masukan 

dari siswa mencakup aspek-aspek seperti kejelasan 

instruksi, ketersediaan dan kondisi peralatan, serta 

efektivitas metode pengajaran yang digunakan 

selama kegiatan berlangsung. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di 

SMA Negeri 27 Maluku Tengah berfokus pada 

pemberian materi dan praktikum menggunakan 

alat ukur. Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan 

pada hari Senin, 04 September 2024 pada pukul 

09.00 WIT sampai dengan 11.00 WIT. Peserta 

PKM ini adalah siswa kelas X MIA 2 dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 21 siswa. Judul 

materi yang disampaikan kepada siswa kelas X 

MIA 2 adalah Edukasi Peralatan Pengukuran. 

Proses penyampaian materi ditampikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Proses penyampaian materi alat ukur oleh 

tim pengabdian kepada masyarakat  

Materi alat ukur yang disampaikan oleh Tim PKM 

kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 27 

Maluku Tengah disajikan dengan menggunakan 

Microsoft PowerPoint. Materi yang diberikan 

mencakup penjelasan mendetail mengenai 

berbagai alat ukur, seperti jangka sorong, 

mikrometer sekrup, mistar, neraca, dan stopwatch. 

Pemaparan materi ini meliputi cara penggunaan 

alat ukur dengan benar dan tepat serta bagaimana 

menghitung hasil pengukuran beserta 

ketidakpastiannya yang didalamnya melibatkan 

pemahaman tentang cara membaca hasil 

pengukuran dan cara menghitung ketidakpastian 

yang mungkin terjadi dalam proses pengukuran. 

Pada bagian ini juga, siswa diberikan penjelasan 

agar mereka dapat menganalisis kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing alat ukur dengan 

benar. Pemahaman ini membantu siswa dalam 

memilih alat ukur yang paling sesuai untuk 

digunakan dalam berbagai situasi eksperimen atau 

pengukuran.  

Dalam materi yang disampaikan, tim juga 

menampilkan berbagai contoh nyata dan studi 

kasus untuk memperkuat pemahaman siswa 

tentang aplikasi praktis dari alat ukur yang 

digunakan kehidupan sehari-hari. Materi ini juga 

disusun sedemikian rupa sehingga dapat 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam diskusi 

yang memungkinkan mereka untuk bertanya dan 

mengklarifikasi pemahaman mereka tentang alat 

ukur yang sedang dipelajari. Sebagian isi materi 

yang disampaikan kepada siswa kelas X MIA 2 

SMA Negeri 27 Maluku Tengah ditampilkan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Materi pengenalan alat ukur yang 

disampaikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat 

Tim PKM selanjutnya meminta para siswa untuk 

membentuk kelompok dan tim PKM membagikan 

lembar kerja praktikum kepada masing-masing 

kelompok. Selanjutnya, tim PKM memberikan 

arahan terkait pelaksanaan kegiatan praktikum 

pengukuran menggunakan alat ukur yang sudah 

disiapkan. Masing-masing kelompok melakukan 

pengambilan data pengukuran sesuai dengan 

langkah-langkah kerja yang tersedia di lembar 

kerja praktikum. Selama kegiatan praktikum 

berlangsung, tim PKM berperan sebagai fasilitator 

masing-masing kelompok untuk memastikan para 

siswa dapat menggunakan alat ukur dengan benar 

dan tepat. Proses kegiatan praktikum yang 

dilakukan oleh siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 

27 Maluku Tengah ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan praktikum oleh siswa 

kelas X MIA 2 SMA Negeri 27 Maluku Tengah. 

Kegiatan berikutnya tim PKM melakukan post-test 

kepada para siswa dengan bentuk soal yang sama 

seperti soal pre-test. Jumlah soal yang dikerjakan 

oleh para siswa sebanyak 10 soal dan diberikan 

waktu selama 60 menit. Tujuan dilakukan post-test 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi 

dengan kegiatan praktikum terhadap kemampuan 

siswa dalam mengukur dan menentukan hasil 

pengukuran yang ada di soal. Nilai rata-rata pre-test 

dan post-test siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 27 

Maluku Tengah ditampilkan pada Gambar 4. Nilai 

rata-rata pre-test siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 

27 Maluku Tengah menunjukkan masih belum 

terbiasanya para siswa dalam mengukur dan 

menentukan hasil pengukuran. Setelah diberikan 

edukasi terjadi peningkatan terhadap kemampuan 

para siswa dalam mengukur dan menentukan hasil 

pengukuran. 

 
Gambar 4. Nilai rata-rata pre-test dan post-test siswa 

kelas X MIA 2 SMA Negeri 27 Maluku Tengah 

Hasil evaluasi menunjukan bahwa metode 

praktikum dapat memberikan peningkatan terhadap 

pemahaman isi materi dan meningkatkan hasil 

belajar (Haryati et al., 2021; Kasmawati et al., 

2021; Ritonga et al., 2023).Hal ini menunjukan 

bahwa metode praktikum efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar. Efektifitas ini juga 

ditunjukan dengan keberhasilan belajar klasikal 

dimana siswa memberikan respon atau tanggapan 

positif terhadap penerapan metode pembelajaran 

praktikum (Aidies Adelia & Haetami, 2023; 
Andriono et al., 2024; Yunita et al., 2021). 

Kegiatan PKM yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 27 Maluku Tengah khususnya kepada siswa 

kelas X MIA 2 SMA Negeri 27 Maluku Tengah 

telah dilakukan secara baik menggunakan 

penyampaian isi materi yang mudah dipahami. 

Kegiatan praktikum dilakukan sesuai dengan 

perencanaan yang sudah dibuat sehingga para siswa 

dapat mengenal dan memahami cara menggunakan 

alat ukur. 
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D. PENUTUP 

Simpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 27 Maluku Tengah sudah berjalan dengan 

baik. Hasil kegiatan PKM ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata post-test siswa kelas X MIA 2 SMA 

Negeri 27 Maluku Tengah. Peningkatan nilai rata-

rata post-test menunjukkan adanya pengaruh dari 

edukasi dengan melakukan kegiatan praktikum 

yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami penggunaan alat ukur dan 

menentukan hasil pengukuran. Pelatihan ini 

kedepannya dapat memberikan motivasi dan juga 

pengetahuan dasar kepada para siswa terkait 

pentingnya penggunaan alat ukur dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Saran 

Diharapkan agar pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat berikutnya dapat menambahkan variasi 

baik dalam materi maupun alat yang disajikan 

selama kegiatan praktikum. Dengan demikian, 

siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan bervariasi mengenai berbagai alat 

ukur dan aplikasi praktisnya. 

Selain penambahan variasi materi, penting juga 

untuk merencanakan kegiatan lanjutan yang dapat 

menambah motivasi siswa dalam belajar. Salah 

satu ide yang bisa dipertimbangkan adalah 

mengadakan lomba atau kompetisi yang berkaitan 

dengan materi praktikum yang telah diajarkan agar 

melalui lomba siswa diberikan kesempatan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 

peroleh dalam konteks yang lebih kompetitif. 
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